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ABSTRAK

INDAH NUR QALBI, Pengaruh Fluktuasi Harga Komoditi Cabai, Bawang Merah dan Bawang
Putih terhadap Inflasi di Kota Makassar. Pembimbing: (1)RAHIM DARMA dan (2) IDRIS
SUMMASE.

Latar Belakang Cabai, bawang merah serta bawang putih merupakan komoditas
hortikultura unggulan nasional dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Sifat tanaman
hortikultura tersebut yang mudah rusak sangat mempengaruhi bagaimana harga komoditas
tersebut yang sangat berfluktuasi. Fluktuasi harga berpengaruh terhadap nilai inflasi terhadap
suatu wilayah. Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fluktuasi harga
komoditi cabai, bawang merah dan bawang putih terhadap inflasi di Kota Makassar. Metode
Metode Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan regresi linier. Data yang
digunakan adalah data sekunder berupa time series bulanan periode Juli 2018 hingga Juni
2020. Variabel yang di gunakan adalah harga cabai, bawang merah dan bawang putih dan
inflasi. Hasil Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan cabai dan bawang merah
berpengaruh positif terhadap nilai inflasi di Kota Makassar. Sedangkan pada komoditas
bawang putih berpengaruh negative terhadap nilai inflasi di Kota Makassar.

Kata Kunci : Cabai, Bawang Merah, Bawang Putih, Fluktuasi, Inflasi.
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ABSTRACT

INDAH NUR QALBI. Effect Of Commodity Price Fluctuation Chilli, Onion And Garlic
On Inflation In Makassar City Supervisor : RAHIM DARMA and IDRIS SUMMASE

Background Chili, shallots and garlic are national superior horticultural
commodities and have high economic value. The nature of these horticultural plants that are
easily damaged greatly affects how the prices of these commodities fluctuate greatly. Price
fluctuations affect the value of inflation in a region. This study aims to determine the effect
of commodity price fluctuations of chili, shallots and garlic on inflation in Makassar City.
Methods The method of analysis used is descriptive analysis and linear regression. The data
used is secondary data in the form of monthly time series for the period July 2018 to June
2020. The variables used are the prices of chili, shallots and garlic and inflation. Results
The porang plant adoption process carried out by Bpk. H. Syaharuddin Alrif, Millennial
Spirit farmer group and KUR Farmers The speed of adoption of porang varies. The role of
KUR in porang plant adoption. Conclusion The variables used are the prices of chili, shallots
and garlic and inflation. Based on the results of research that has been done chili and shallots
have a positive effect on the inflation rate in Makassar City. Meanwhile, garlic has a negative
effect on the inflation rate in Makassar City.

Keywords : Chili, Shallots, Garlic, Fluctuations, Inflation.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fluktuasi harga yang sangat tinggi merupakan salah satu isu sentral sering muncul
dalam pemasaran komoditas hortikultura. Hortikultura merupakan salah satu subsektor
pertanian yang potensial dalam memberikan kontribusi yang besar terhadap pembangunan
ekonomi dan memegang peranan penting dalam sumber pendapatan petani, perdagangan,
maupun penyerapan tenaga kerja. Komoditas tanaman hortikultura di Indonesia dapat dibagi
menjadi empat kelompok besar, yaitu tanaman buah-buahan, tanaman sayuran, tanaman
biofarmaka, dan tanaman hias (Maela, 2016). Fluktuasi harga pada dasarnya akibat
ketidakseimbangan antara jumlah permintaan dan penawaran yang terjadi di pasar, dimana
harga meningkat jika jumlah permintaan melebihi penawaran dan sebaliknya harga menurun
jika jumlah penawaran melebihi permintaan (Sukmawati dkk, 2016).

Harga produk pertanian terkhusus pada jenis hortikultura tergolong sangat fluktuatif
dengan rentang tingkat harga yang sangat lebar dikarenkaan komoditas hortikultura termasuk
komoditas yang mudah rusak sehingga pedagang tidak mampu menahan penjualannya terlalu
lama dalam rangka mengatur volume pasokan yang sesuai dengan kebutuhan pasar karena hal
tersebut bisa berdampak pada penurunan harga jual yang disebabkan oleh penurunankesegaran
produk. Pada waktu tertentu, seperti musim panen dan musim hujan harganya bisa sangat
rendah namun pada saat yang lain bisa sangat tinggi. Fluktuasi harga yang demikian seringkali
merugikan atau bahkan menguntungkan para spekulan yang umumnya para pedagang tertentu
yang mampu mengelola stok secara baik dan cermat. Serta juga akan mempengaruhi besarnya
permintaan konsumen. (Sukmawati dkk, 2016).

Menurut Irawan (2007) Fluktuasi harga sayuran pada umumnya lebih tinggi dibanding
buah, padi dan palawija dengan kata lain ketidakseimbangan antara volume dan kebutuhan
konsumen lebih sering terjadi pada sayuran. Komoditi cabai, bawang merah dan bawang putih
ini yang merupakan komoditi unggul hortikultura yang memiliki fluktuasi harga yang tinggi.

Cabai, bawang merah serta bawang putih merupakan komoditas yang memiliki fluktuasi
harga yang cukup besar. Fluktuasi harga dapat disebabkan oleh besarnya jumlah penawaran
dan besarnya jumlah permintaan. Semakin tinggi jumlah penawaran maka
harga akan rendah, sedangkan semakin sedikitnya jumlah penawaran harga akan semakin
meningkat (ceteris paribus). Harga komoditas hortikultura yang berfluktuasi ini
merupakan fenomena yang berulang-ulang sepanjang tahun. Fenomena lonjakan harga
komoditas hortikultura menjadi pantauan oleh pemerintah sebab dapat mengakibatkan
inflasi bagi perekonomian (Nurvitasari et.al, 2018).

Inflasi adalah suatu proses dimana harga-harga meningkat secara umum dan
terus-menerus berkaitan dengan mekanisme pasar yang dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti meningkatnya konsumsi masyarakat, berlebihnya likuiditas di pasar,
ataupun akibat adanya ketidak lancaran distribusi barang. Inflasi adalah proses dari
suatu peristiwa, bukan tinggi-rendahnya tingkat harga. Tingkat harga yang dianggap
tinggi belum tentu menunjukkan inflasi. Inflasi adalah indikator untuk melihat tingkat
perubahan, dan dianggap terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus-menerus
dan saling mempengaruhi (Penangsang et al., 2020).



Tabel 1. Inflasi Kota Makassar Tahun 2020 (Januari-Desember)

Bulan Inflasi
Januari 0,65
Februari 0,50
Maret 1,05
April 0,48
Mei 0,55
Juni 0,01
Juli 1,55
Agustus 1,46
September 0,05
Oktober 1,37
November 0,17
Desember 0,57

Sumber : Badan Pusat Statistika Kota Makassar, 2020

Inflasi/deflasi tahun ke tahun adalah hasil perbandingan IHK bulanan berjalan terhadap
IHK dengan bulan yang sama tahun sebelumnya. Secara spasial selama kurun waktu pada tahun
2020, inflasi tahun ke tahun di Kota Makassar cukup fluktuatif. (Emma, 2020)

Komoditas hortikultura termasuk kedalam kelompok bahan makanan yang
sering digunakan daalam rumah tangga. Komoditas hortikultura menjadi animo yang penting
karena kelompok ini cukup berkontributor inflasi yang cukup besar. Kenaikan atau
penurunan harga komoditas hortikultura empunyai ikatan yang kuat dengan kemampuan
daya beli dari uang yang dimiliki masyarakat, terutama masyarakat yang memiliki penghasilan
yang pasti. (Emma, 2020)

Berdasarkan data Dinas Pertanian dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Selatan,
perkembangan rata rata harga komoditas hortikultura yang cukup berfluktuatif antara lain cabai
rawit, bawang merah dan bawang putih dapat dilihat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 2. Perkembangan Rata-Rata Harga Komoditi Cabai, Bawang Merah dan Bawang
Putih di Sulawesi Selatan Tahun 2020
Harga Tingkat Konsumen (Rp/Kg)

Bulan
Cabai Bawang Merah Bawang Putih

Januari 23,360 25,548 31,250
Februari 27,993 27,763 47,400
Maret 14,177 21,260 39,900
April 20,457 17,236 40,450
Mei 13,699 23,817 32,800
Juni 10,721 30,628 25,200
Juli 7,862 22,460 21,750
Agustus 7,566 17,710 21,500
September 9,124 16,501 34,000



Oktober 12,846 21,677 23,800
November 14,349 22,347 25,150

Desember 16,238 20,735 25,950

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Hortikultura Provinsi Sul-Sel 2021

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa harga rata-rata tertinggi bulanan cabai di Sulawesi
Selatan pada tahun 2020 mencapai pada tingkat harga Rp 23.360,00/Kg, sedangkan harga
terendah mencapai pada tingkat harga Rp 7.566,00/Kg. Perbedaan nilai antara harga tertinggi
dan harga terendah adalah sebesar Rp 15.794,00/Kg, nilai tersebut dirasa sangat tinggi.
Sedangkan pada komoditi bawang merah dan bawang putih harga tertinggi berturut-turut yaitu
Rp 30,628,00/Kg dan Rp 47,400,00/Kg. Sedangkan harga terendah yaitu Rp 16,501,00/kg dan
Rp 21,500,00/Kg. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa di Provinsi Sulawesi Selatan pada
ketiga komoditi tersebut memiliki rata rata harga yang cukup berfluktuatif setiap bulannya dan
memiliki perbedaan harga tertinggi dan terendah yang cukup jauh sehingga sulit untuk di
prediksi.

Cabai, bawang merah serta bawang putih merupakan komoditas hortikultura unggulan
nasional dan memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Permintaan komoditi tersebut setiap
tahun cenderung meningkat seiring dengan pertambahan jumlah penduduk dan kegunaannya
sebagai sebagai bahan baku industri. Demikian pula di Kota Makassar yang memiliki persentasi
pertumbuhan penduduk yang terus meningkat tiap tahunnya yaitu pada tahun 2018 sebanyak
1.508.154 jiwa menjadi 1.526.677 jiwa pada tahun 2019 sehingga kebutuhan komsumsi akan
komoditas hortikultura khususnya cabai, bawang merah dan bawang putih juga terus
meningkat.

Salah satu faktor keberhasilan dalam pengendalian laju inflasi adalah pengendalian
harga hortikultura (Prastowo et al., 2008). Pendapatan riil masyarakat menurun disebabkan
karena inflasi yang tinggi, sehingga daya beli masyarakat menurun. Ketidakstabilan inflasi
membuat pelaku ekonomi ragu dalam pengambilan keputusan (Riyadh et al., 2009).

Stabilitas harga kerap menjadi animo utama selama ini, baik pemerintah, ekonom dan
masyarakat umum. Sejauh ini pelaksanaan kebijakan harga produk pertanian hanya terlihat
dalam jangka pendek, namun dalam jangka panjang harga komoditi domestik terus naik.
Naiknya harga komoditi hortikultura secara terus - menerus dapat memicu inflasi. Inflasi sangat
berpengaruh terhadap perekonomian suatu daerah. (Emma, 2020)

Inflasi dapat berdampak positif dan berdampak negatif, tergantung tinggi tidaknya
inflasi tersebut. Apabila inflasi pada suatu daerah tinggi maka mempunyai pengaruh negatif,
yaitu keadaan perekonomian dirasakan lesu. Sebaliknya, apabila inflasi pada suatu daerah
rendah maka mempunyai pengaruh positif yang artinya dapat mendorong perekonomian
menjadi lebih baik, seperti membuat masyarakat lebih semangat bekerja, menabung dan
berinvestasi, serta dapat meningkatkan pendapatan nasional. Inflasi diukur dengan
menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK). (Riyadh, 2009)

IHK merupakan gambaran dalam kurun waktu tertentu untuk melihat
ratarata perubahan harga suatu barang / jasa yang dikonsumsi masyarakat. Perubahan
tersebut merefleksikan tingkat kenaikan (inflasi) atau penurunan (deflasi) dari
barang / jasa kebutuhan rumah tangga sehari-hari. Nilai IHK diperoleh menggunakan




data harga konsumen yang mencangkup barang / jasa yang dikelompokkan ke dalam
tujuh kelompok pengeluaran. (Emma, 2020)

Fluktuasi harga yang sering terjadi karena faktor faktor tertentu serta lonjakan
harga yang sering terjadi pada waktu waktu tertentu dan perayaan hari hari besar dan
juga akan mempengaruhi inflasi dikota tersebut. Terjadinya fluktuasi harga tersebut
dapat dilihat pada grafik harga komoditi cabai, bawang merah dan bawang putih
di Kota Makassar sebagai berikut :

Gambar 1. Grafik Perkembangan Harga Komoditi Cabai, Bawang Merah dan
Bawang Putih di Makassar Tahun 2020
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Sumber : Dinas Ketahanan Pangan dan Hortikultura Provinsi Sul-Sel 2021

Terjadinya Fluktuasi di Kota Makassar tentu sangat akan berpengaruh besar terhadap
sektor perekonomian yang merujuk pada rendah atau stabilnya nilai inflasi di suatu wilayah.
Inflasi yang tinggi dan tidak stabil merupakan cerminan akan kecenderungan naiknya tingkat
harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus selama periode waktu tertentu. Inflasi
yang terjadi di setiap daerah dapat diakibatkan oleh berbagai faktor yang mempengaruhi sisi
permintaan, sisi penawaran dan ekspektasi.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melihat pengaruh terjadinya fluktuasi
harga komoditas hortikultura komoditi cabai, bawang merah dan bawang putih yang terkenal
sebagai komoditas yang sangat berfluktuatif terhadap inflasi yang terjadi di Kota Makassar.
Sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul: “Pengaruh Fluktuasi Harga Komoditi
Cabai, Bawang Merah dan Bawang Putih Terhadap Inflasi Kota Makassar”

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa tanaman hortikultura dengan harga yang cukup berfluktuasi antara lain
cabai rawit, bawang merah dan bawnag putih ini menjadi komoditas yang berpengaruh
besar terhadap inflasi di Kota Makassar. Fluktuasi harga komoditas hortikultura di Kota
Makassar selama beberapa tahun kecenderungan meningkat. Komoditas hortikultura
mengalami fluktuasi harga seperti cabai rawit, bawang merah serta bawang putih mengalami
fluktuasi harga yang meningkat.

Adanya tekanan dari penawaran (cost push inflation), dari sisi permintaan (demand pull
inflation) dan dari ekspektasi inflasi dapat menyebabkan lahirnya inflasi. Faktor terbentuknya
fluktuasi harga yang dipengaruhi oleh perilaku masyarakat dan pelaku ekonomi dalam



menggunakan ekspektasi angka inflasi dalam keputusan kegiatan ekonominya. Ekspektasi
inflasi tersebut apakah lebih cenderung bersifat adaptif atau forward looking. Hal ini tercermin
dari perilaku pembentukan harga di tingkat produsen dan pedagang terutama pada saat
menjelang hari-hari besar keagamaan (lebaran, natal, dan tahun baru) dan penentuan upah
minimum disuatu wilayah. Meskipun ketersediaan barang secara umum diperkirakan
mencukupi dalam mendukung kenaikan permintaan, namun harga barang dan jasa pada saat-
saat hari raya keagamaan meningkat lebih tinggi dari kondisi supply-demand tersebut.
Demikian halnya pada saat penentuan UMP, pedagang ikut pula meningkatkan harga barang
meski kenaikan upah tersebut tidak terlalu signifikan dalam mendorong peningkatan
permintaan. Serta dengan adanya sifat khusus dari komoditas hortikultura yang mudah rusak
atau volumunius yang merupakan barang yang harus segera dipasarkan akan mempengaruhi
fluktuasi harganya yang sulit untuk dikendalikan. Dengan kata lain adanya perubahan harga
yang relative ini tentu akan mempengaruhi bagaimana inflasi yang terjadi akibat fluktuasi
harga tersebut dalam suatu sistem pasar.

Berdasarkan data Dinas Ketahanan Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi
Sulawesi Selatan pada komoditi bawang merah di Kota Makassar, menyatakan bahwa lonjakan
harga bawang merah terjadi pada saat memasuki bulan ramadhan hingga hari raya yaitu pada
bulan Mei hingga Juni 2020 namun pada pertengahan Juli harga sudah mulai turun. Pada
komoditi bawang putih dan cabai mengalami fluktuasi harga setiap bulan mengalami naik turun
harga pada tahun 2020. Fluktuasi harga pada ketiga komoditi tersebut tentu mempengaruhi
inflasi yang terjadi di Kota Makassar. Berdasarkan uraian tersebut, maka memunculkan
pertanyaan penelitian selanjutnya yaitu “Bagaimana pengaruh fluktuasi harga komoditi cabai,
bawang merah dan bawang putih terhadap inflasi yang terjadi di Kota Makassar ?”

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui perkembangan harga komoditi cabai , bawang merah dan bawang
putih di Kota Makassar.

2. Untuk mengetahui apakah fluktuasi harga komoditi cabai, bawang merah dan bawang
putih berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Kota Makassar.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapaun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Mengetahui bagaimana pengaruh fluktuasi harga yang terjadi pada komoditi cabai,
bawang merah dan bawang putih terhadap inflasi di Kota Makassar.

2. Untuk Penulis, untuk menyelesaikan program perkuliahan S1, program studi Agribisnis
Universitas Hasanuddin dan sebagai salah satu media latih untuk mengembangkan
kemampuan sesuai disiplin yang dipelajari.

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya terutama dalam bidang ekonomi
pertanian, dan agribisnis untuk lebih dikembangkan dalam rangka memperkaya kajian
ilmiah ilmu ekonomi.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian



Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut :
Komoditi yang menjadi fokus penelitian yaitu komoditas hortikultura antara lain cabai,
bawang merah dan bawang putih yang ada di Kota Makassar.

. Daerah penelitian berada di kota pengukuran inflasi Provinsi Sulawesi Selatan yaitu
Kota Makassar.
. Data yang digunakan dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana fluktuasi harga yang

terjadi dan apa pengaruh fluktuasi harga terhadap inflasi menggunakan data time series
rata rata harga tiap bulan selama 3 tahun terakhir.

. Periode data untuk mengetahui perkembangan harga komoditi adalah selama tiga puluh
enam bulan yaitu dari Januari 2018 sampai Desember 2020.

. Mengetahui pengaruh fluktuasi harga yang terjadi terhadap komoditi cabai, bawang
merah dan bawang putih terhadap inflasi di Kota Makassar menggunakan variabel-
penduga yaitu harga komoditi dan inflasi.

. Periode data untuk menganalisis pengaruh fluktuasi harga komoditas hortikultura
terhadap inflasi adalah selama tiga puluh enam yaitu dari Januari 2018 sampai
Desember 2020.



2.1

II. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian Terdahulu (Emprikal Literature)
Berikut beberapa penelitian terkait yang menjadi rujukan serta landasan teori untuk

penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh:

1.

Penelitian oleh Emma Fadhilah (2020) dengan judul Pengaruh Fluktuasi Harga
Komoditi Pangan Terhadap Inflasi di Provinsi Sumatera Utara (Studu Kasus : Kota
Medan dan Kota Pematangsiantar). Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi
inflasi dan komoditas pangan di Kota Medan dan Kota pematangsiantar dan Keterkaitan
inflasi antar wilayah Kota Medan dan Pematangsinatar. Analisis yang digunakan yaitu
analisis Kausalitas Granger menggunakan software Eviews 8. Dari hasil analisis
menunjukkan kontribusi komoditas yang mempengaruhi komoditas lainnya dan pada
uji kausalitas Granger dinyatakan keterkaitan antara inflasi Kota Medan dan inflasi Kota
Pematangsiantar.

Penelitian oleh Devia Sri Ardiyanti, Whinarko Julprijanto (2020) dengan judul
Kontribusi Harga Komoditas Pangan Terhadap Inflasi di Kota Magelang. Penelitian ini
bertujuan: 1) Menganalisis seberapa besar kontribusi dari 7 harga komoditas pangan
terhadap inflasi di Kota Magelang. (2) Mengidentifikasi komoditas pangan apa yang
kontribusinya paling besar dan signifikan terhadap inflasi di Kota Magelang baik dalam
jangka pendek maupun jangka panjang. Metode analisis yang digunakan adalah analisis
regresi data deret waktu dengan PAM dan perangkat lunak Eviews 10 sebagai alat bantu
analisis. Hasil penelitian ini menunjukkan komoditas yang berkontribusi terhadap
inflasi di Kota Magelang.

Penelitian oleh Novita Anjani Kusnadi (2018) dengan judul Pengaruh Fluktuasi Harga
Komoditas Pangan Terhadap Inflasi Di Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini
menganalisis fluktuasi harga komoditas yang menjadi penyumbang Inflasi yaitu beras
jenis mentik, daging sapi, daging ayam, cabai rawit dan bawang merah di Provinsi Jawa
Timur periode Januari 2015- Desember 2017. Penelitian ini menggunakan metode
analisis VAR-VECM. Hasil VECM menerangkan bahwa dalam jangka pendek fluktuasi
harga komoditas cabai rawit dan bawang merah berpengaruh positif terhadap inflasi,
sedangkan harga komoditas beras jenis mentik, daging sapi dan daging ayam
berpengaruh negatif terhadap Inflasi. Dalam jangka panjang fluktuasi harga komoditas
beras jenis metik, daging ayam dan cabai rawit berpengaruh positif terhadap inflasi.
fluktuasi harga daging sapi dan bawang merah berpengaruh negatif terhadap inflasi.
Penelitian oleh Rini Yuliati dan Dinar Melani Hutajulu (2020) dengan judul Pengaruh
Harga Komoditas Pangan terhadap Inflasi di Kota Magelang. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh harga komoditas pangan terhadap inflasi dengan studi kasus
harga komoditas cabai merah dan bawang putih di Kota Magelang. Metode analisis yang
digunakan adalah (VAR). Pengolahan data menggunakan software eviews 10 dengan
melalui beberapa proses atau tahapan yang ada dalam analisis (VAR) yang meliputi uji
stasioneritas data, uji stabilitas VAR, uji lag optimum, uji kointegrasi, estimasi VAR,
(IRF), dan variance decomposition. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada hasil
uji vector autoregression (VAR) terdapat pengaruh antara harga cabai merah dan harga
bawang putih terhadap inflasi di Kota Magelang.



5. Penelitian oleh Rahmanta dan Yusak Maryuniata (2020) dengan judul Pengaruh Harga
Komoditi Pangan Terhadap Inflasi Di Kota Medan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis berapa besar pengaruh perubahan harga pangan terhadap inflasi di Kota
Medan. Metode analisis data yang digunakan adalah Analisis VAR atau VECM.
Hasil penelitian menunjukkan variabel dalam jangka pendek terdapat beberapa variabel
yang mempengaruhi inflasi. Jangka panjang terdapat satu  variabel
yang mempengaruhi inflasi.

6. Penelitian oleh Denti Juli lrawati (2018) dengan judul Dampak Fluktuasi Harga
Komoditas Pangan Terhadap Inflasi di Provinsi Sumatera Utara. Tujuan penelitian ini
adalah (1) untuk mengetahui perkembangan harga komoditas pangan di Provinsi
Sumatera Utara periode Januari 2000 sampai Desember 2017; (2) untuk mengetahui
kecenderungan harga komoditas pangan di Provinsi Sumatera Utara selama dua belas
bulan di tahun 2018; (3) untuk menganalisis dampak fluktuasi harga komoditas pangan
terhadap inflasi di Provinsi Sumatera Utara. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dan regresi robust. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: pertama, perkembangan harga komoditas beras, cabai merah,
bawang merah, dan bawang putih di Provinsi Sumatera Utara periode Januari 2000
sampai Desember 2017 memiliki kecenderungan yang meningkat.

2.2 Kerangka Berfikir
Komaoditas hortikultura adalah hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia.

Kemajuan suatu negara dapat dilihat dari bagaimana ketahanan pangan suatu negara tersebut.

Oleh karena itu, ketersediaan akan komoditas pertanian sangat penting. Tidak jarang kenaikan

harga pada komoditas ini menjadi hal yang tidak biasa mengingat beberapa komodotas

pertanian yaitu hortikultura adalah salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi.

Adanya fluktuasi terhadap harga komodotas hortikultura berdampak terhadap tingkat
inflasi di suatu daerah, karena komoditasini yang termasuk dalam bahan makanan, setiap
tahunnya berkontribusi besar terhadap nilai inflasi. Sektor pertanian yang sering berkontribusi
dalam inflasi adalah bawang merah, bawang putih, serta cabai rawit dengan harga yang cukup
berfluktuasi di Kota Makassar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan menganalisis bagaimana perubahan
harga yang terjadi serta seberapa besar pengaruh fluktuasi terhadap inflasi menggunakan alat
analisis regresi linier. Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta
untuk memperjelas akar pemikiran dalam penelitian ini, berikut ini gambar kerangka pemikiran
yang skematis.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran



